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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran 
Giving Question and GettingAnswer (GQGA) terhadap motivasi belajar pada Materi Sistem 
Koordinasi di SMA Negeri 10 Palembang.Metode penelitian yang digunakan pada adalahQuasi 
Eksperimentaldengan Posttest Only Control Design. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 
teknik Random Sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini kelas XI MIA 1 sebagai kelas 
eksperimen dan XI MIA 2 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan 
lembar oservasi. Berdasarkan hasilAnalisis data dengan cara uji-t menggunakan Independent Sample 
t-test dengan nilai Sig (2-tailed) > 0,05diperoleh nilai thitung >ttabel yaitu 9,257 > 1,99.Nilai rata-rata 
motivasi belajar pada kelas eksperimen yakni 81,99% dengan kategori  sangat kuat, sedangkan kelas 
kontrol 62,81% dengan kategori cukup. Penerapan model pembelajaran Giving Question and Getting 
Answer (GQGA)berpengaruhterhadap motivasi Belajar Peserta Didik Pada materi sistem koordinasi 
di SMA Negeri 10 Palembang. 
 
Kata Kunci : Model Giving Question and Getting Answer, motivasi belajar, sistem koordinasi. 
1. Pendahuluan  
Permendikbud No 22 tahun 2016, menyatakan bahwa proses pembelajaran 
diselenggarakan secara interaktif, insipiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta 
didik untuk berpartsipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas 
dan kemandirian sesuai bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
Penyelanggaraan pembelajaran dapat tercipta dengan adanya interaksi di dalam kelas. 
Interaksi dalam pembelajaran antara peserta didik dengan guru, peserta didik dengan peserta 
didik melalui sebuah pertanyaan.  
 Proses pembelajaran yang terjadi saat ini sewaktu melakukan praktek mengajar, 
khususnya pembelajaran biologi cenderung monoton dan tidak menarik dan lebih banyak 
didominasi oleh guru. Peserta didik pada umumnya cenderung pasif hanya menerima saja 
informasi-informasi yang diberikan oleh guru. Peserta didik lebih banyak mendengar, 
menulis apa yang di informasikan guru dan latihan mengerjakan soal akibatnya proses belajar 
mengajar dirasakan oleh peserta didik membosankan dan tidak menarik, bahkan dari hasil 
pengamatan, peserta didik memperlihatkan sikap yang kurang bergairah, kurang bersemangat 
dan kurang siap dalam mengikuti pembelajaran biologi. Pada proses pembelajaran interaksi 
antara guru dengan peserta didik kurang lancar dan interaksi antara peserta didik dengan 
peserta didik untuk saling bertanya hampir tidak pernah terjadi karena terdapat keengganan 
peserta didik untuk bertanya kepada guru karena rasa malu, takut, dll. Salah satu faktor dalam 
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diri peserta didik yang menentukan berhasil atau tidaknya proses belajar mengajar adalah 
motivasi belajar (Subhan Amin, dkk. 2013).  
Motivasi merupakan salah satu unsur penting dalam proses belajar dan pembelajaran 
(Ratumanan, 2004). Menurut (Sadirman, 2016), Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian 
usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin 
melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau 
menghilangkan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari 
luar tetapi motivasi itu tumbuh di dalam diri seseorang. Pada proses belajar, motivasi dapat 
dikatakan sebagai daya penggerak di dalam diri peserta didik yang dapat memunculkan rasa 
keinginan untuk pencapaian sesuatu dalam kegiatan belajar dan memberi arah dalamproses 
pembelajaransehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Peran guru sangat penting dalam 
menumbuhkan minat dan motivasipeserta didik dalam belajar.  
Menerapkan model pembelajaran GQGA umumnya peserta didik lebih banyak yang 
aktif dikarenakan setiap peserta didik bertanggung jawab dalam memberikan pertanyaan 
kepada temannya dan menjawab pertanyaan temannya. Pada proses pembelajaran ini peserta 
didik akan termotivasi dalam belajar lebih tinggi untuk memecahkan masalah jika mereka 
telah dapat mengajukan masalah sesuai dengan kebutuhan mereka sendiri (Kadir, 2000). 
Model pembelajaran GQGAyang berlandaskan pada kepemimpinan bersama sehingga 
kerjasama yang terjalin antara peserta didik yang berbeda tingkatan kemampuannya tersebut 
tidak akan memunculkan kesan tidak percaya diri bagi peserta didik yang tingkat 
kemampuannya sedang atau bahkan rendah. Banyak ide atau gagasan yang dapat muncul 
melalui penerapan model pembelajaran GQGA (Wenna, 2008).  
Model pembelajaran GQGA, diharapkan mampu mengorganisasikan peserta didik 
dalam kegiatan belajar mengajar agar lebih aktif. Peserta didikmendapatkan informasi berupa 
pertanyaan ataupun jawaban dari teman sekelas, sehingga mereka termotivasi untuk 
mendukung dan menunjukkan minat terhadap materi yang dipelajari. Mengingat bahwa salah 
satu materi yang cukup kompleks dan relatif sulit yaitu materi sistem koordinasi sehingga 
menuntut lebih banyak interaksi yang berpusat pada peserta didik. Melalui kegiatan 
pembelajaran dengan menerapkan model GQGA, dampak positif yang diharapkan timbul 
sesuai dengan K13 adalah peserta didik mampu mengatasi kesulitan belajarnya melalui 
kegiatan membaca, belajar, mencari, dan memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk 
berbagi pengetahuan dan pengalaman. Peserta didik tidak hanya berdiam diri dalam 
mendengar informasi dari guru, tapi peserta didik mampu menemukan sendiri pengetahuan 
dari apa yang diperolehnya dalam kegiatan belajar. 
Relevansi antara sistem koordinasi dengan model pembelajaran Giving Question and 
Getting Answer (GQGA) yaitu pada materi sistem saraf, sistem indera dan sistem hormon 
peserta didik masih sulit memahami sehingga peserta didik merasa bosan, jenuh, serta malas 
untuk bertanya. Menerapkan model pembelajaran GQGA,peserta didikdapat menanyakan 
materi-materi yang belum mereka pahami dalam bentuk tulisan karena biasanya peserta didik 
terkesan minder atau tidak percaya diri ketika akan bertanya secara langsung.Penelitian yang 
berkaitan dengan model GQGA ini pernahdilakukan oleh (Asmawati, 2011) yang 
menyimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran GQGA terhadap hasil belajar siswa 
pada materi sistem gerak. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukan di atas, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan mengkaji dan menerapkan model pembelajaran yang 
berjudul “Penerapan Model pembelajaran Giving Queation and Getting Answer(GQGA 
)terhadap motivasi belajar peserta didikpada materi sistem koordinasi di SMA Negeri 10 
Palembang”. Adapun rumusaan masalah dalam penelitian ini yaitu, “Bagaimana pengaruh 
penerapan model pembelajaran Giving Queation and Getting Answer(GQGA)terhadap 
motivasi belajar peserta didik pada materi sistem koordinasi kelas XI SMA Negeri 10 
Palembang ?”. 
Agar penelitian lebih terarah, maka perlu dibatasi permasalahan sebagai berikut. 
Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI SMA Negeri 10 Palembang. Materi yang 
diambil dalam penelitian ini yaitu kompetensi dasar 3.10 Menganalisis hubungan antara 
struktur jaringan penyusun organ pada sistem koordinasi dan mengaitkannya dengan proses 
koordinasi sehingga dapat menjelaskan peran saraf dan hormon dalam mekanisme koordinasi 
dan regulasi serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem koordinasi manusia 
melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran 
Giving Question and Getting Answer (GQGA) terhadap motivasi belajarpeserta didikpada 
materi Sistem koordinasidi SMA Negeri 10 Palembang. Adapun manfaat penelitian ini yaitu 
Dapat dijadikan alternatif pembelajaran bagi guru tetang penerapan model pembelajaran 
Giving Quesntion and Getting Answer (GQGA) pada mata pembelajaran biologi sehingga 
terhadap motivasi belajar peserta didik. Sebagai masukan dan upaya bagi sekolah dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Memberikan pengetahuan kepada peneliti 
dalam menyusun dan melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Giving Quesntion and Getting Answer (GQGA). Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu 
sebagai berikut : 
Ho :  Model pembelajaran Giving Question and Getting Answer(GQGA) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik pada materi sistem 
koordinasidi SMA Negeri 10 Palembang. 
Ha :  Model pembelajaran Geting Question and Getting Answer(GQGA) berpengaruh 
signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik pada materi sistem koordinasi 
di SMA Negeri 10 Palembang. 
 
2.   METODELOGI PENELITIAN 
2.1 Metode Penelitian 
Bentuk penelitian yang dilakukan adalah Quasi Eksperimental Design dengan bentuk 
desainPosttest Only ControlDesign. Pada desain penelitian ini hanya menggunakan tes akhir 
yang diberikan sesudah perlakuan (Sugiyono, 2015).Perlakuan yang dimaksud dalam 
penelitian ini yaitu penerapan model pembelajaran Giving Question and Getting Answer. 
Desain penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 
Tabel 1 Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest 
Kelas Perlakuan Tes Akhir 
A (eksperimen) X O2 
B (kontrol) - O3 
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         (Sugiyono, 2015) 
Keterangan : 
A  : Kelas XI MIA 1 
B  : Kelas XI MIA 2 
O2 : Tes Akhir 
O3: Tes Akhir 
X : Model pembelajaran Giving Question and Getting Answer 
 
2.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan di kelas XI MIA SMA Negeri 10 
Palembang. Waktu penelitian dilakukan pada Semester Genap Tahun Ajaran 2016/2017, 
yaitu pada bulan Maret sampai April 2017. 
2.3 Populasi dan Sampel 
Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas XI MIA SMA Negeri 10 
Palembang yang berjumlah 8 kelas. 
Sampel 
Pemilihan sampel penelitian menggunakan Random sampling, lalu didapatkan dua 
kelompok yang masing-masing dipilih secara random. Kelompok yang tidak diberi perlakuan 
disebut kelompok kontrol, dan kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok 
eksperimen. Data nilai ulangan harian yang akan diuji normalitas dan uji homogenitas 
sebelum pengambilan sampel, dapat dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Nilai Ulangan Kelas X MIA di SMAN 10 Palembang 
Kelas 
Jumlah Nilai  
rata-rata 
Standar deviasi 
Laki-laki Perempuan 
XI MIA 1  
XI MIA 2 
XI MIA 3 
XI MIA 4 
XI MIA 5 
XI MIA 6 
XI MIA 7 
XI MIA 8 
12 
15 
16 
15 
15 
14 
13 
15 
25 
25 
20 
21 
22 
23 
24 
21 
72,266 
70,512 
74,714 
74,714 
76,055 
71,527 
74,166 
68,857 
14,762 
12,865 
13,057 
13,057 
11,654 
12,001 
11,051 
12,781 
 
Berdasarkan Hasil uji normalitas populasi menunjukan bahwa nilai signifikannya 
yang diperolehlebih  besardari  0,05 yaitu  kelas XI IPA 1 nilai signifikansinya 0,113, kelas 
XI MIA 2 0,065, kelas XI MIA 3 0,067, kelas XI MIA 4 0,095, kelas XI MIA 5 0,117, kelas 
XI MIA 6 0,052, kelas XI MIA 7 0,059 dan kelas XI MIA 8 0,153yang berarti bahwa data 
nilai semua kelas terdistribusinormal danboleh dilakukan pemilihan sampel secara random. 
Peneliti memilih kelas XI MIA 1 sebagai kelas ekperimen dan XI MIA 2 sebagai kelas 
kontrol. Berdasarkan keputusan studi ujiLevene pada kelas XI MIA 1 dan kelas XI MIA 2. 
Hasilujihomogenitas populasimenunjukkanbahwanilaisignifikansiyangdiperolehlebih 
besardari0,05yaitu0,115yang berartibahwavariansmasing-masing sampeldari populasi adalah 
samaatau homogen. 
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2.4Prosedur Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Bagan Prosedur Penelitian 
 
2.5Teknik Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan peneliti untuk 
memperoleh data agar diperoleh data yang valid, reliabel, dan objektif (Sugiyono, 2015). 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Angket  
 Angket yang digunakan berupa pertanyaan tertulis yang menggunakan skala likert. 
Angket bertujuan untuk mengetahui motivasi peserta didik terhadap proses pembelajaran 
yang dilakukan dengan model GQGA. Angket tersebut berisi beberapa pertanyaan sesuai 
indikator dan aspek-aspek terkait motivasi. Angket divalidasi oleh para ahli sestra dan di uji 
reliabilitas. 
2.  Observasi 
 Dalampenelitianiniobservasidilakukan untuk mengumpulkan data yang berupa 
lembar obeservasi (terlampir). Lembar observasi berguna untuk mengamati motivasi belajar 
1. Persiapan 
Pembuatan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran 
Penyusunan Instrumen 
Observasi ke SMA 
 
Pemilihan Sampel 
2. Pelaksanaan 
Penarikan Kesimpulan 
Penerapan Model GQGA 
Pemberian Angket motivasi belajar 
Didik 
Mengamati motivasi belajar peserta didik 
3. Penyelesaian 
Analisis Data 
Pembahasan 
Hasil 
Pengurusan Surat Izin 
Penelitian 
Uji Normalias 
Uji Hipotesis 
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peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung.  
3.  Dokumentasi  
 Dokumentasi dalam proses pembelajaran berupa video dan foto di kelas XI MIA I 
dan XI MIA 2. Dokumentasi ini berguna untuk melihat motivasi peserta didik serta 
memberikan bukti bahwa peserta didik melakukan proses pembelajaran GQGA. 
 
      2.6 Analisis Angket MotivasiPeserta Didik 
 Analisis data angket menggunakan skala Likert dalam bentuk daftar cek (checklist) 
dengan empat jawaban yaitu skor4 untuk jawaban sangat setuju, 3 untuk jawaban setuju, 2 
untuk jawaban tidak setuju,dan1untu kjawaban sangat tidak setuju.  
1. Melakukan penyekoran motivasi yang dilanjutkan dengan penentuan nilai motivasi 
dengan rumus: 
                  Nilai Motivasi =  skor yang diperoleh   x 100% 
   skor maksimal  
 
2. Melakukan pengelompokkan krinteria motivasi belajar peserta didik. Bentuk kalimat 
dengan kriteria, dapat di lihat pada tabel 2 berikut ini. 
 
Tabel 2. Kriteria Interprestasi Angket Motivasi Belajar. 
Persentase Kategori 
0% –20% 
21% – 40% 
41% – 60% 
61% – 80% 
81% – 100% 
Sangat lemah 
Lemah  
Cukup  
Kuat  
Sangat kuat  
(Modifikasi Arikunto, 2012) 
 
2.7 Analisis Lembar Observasi Motivasi Belajar 
 Data yang diperoleh hasil dari observasi akan di lakukan perhitungan untuk 
mengetahui persentase rata-rata motivasi peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung 
menggunakan rumus : 
                    % Motivasi =   Jumlah deksriptor yang diperoleh   x 100% 
    Jumlah maksimal deskriptor 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
      3.1 Analisis Data Motivasi Belajar  
 Penelitian dilakukan dengan 4 kali pertemuan mengenai materi sistem koordinasi. 
Pada pertemuan pertama, sampai pertemuan ketiga guru mengajar dengan menggunakan 
model pembelajaran GQGA pada kelas ekperimen dan kelas kontrol yang tidak 
menggunakan model pembelajaran GQGA. Selama proses pembelajaran terdapat 2 observer 
yang mengamati motivasi belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Data yangdiperolehdalampenelitianiniyakni dataangket motivasi belajar dan data 
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lembar observasi. Analisis dilakukan dengan tujuan mengetahui pengaruh penerapan model 
pembelajaran Giving Question and Getting Answer terhadap motivasi belajar peserta 
didik.Analisis ini meliputi uji normalitas data, dan uji hipotesis. Berikut data nilai pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Data Nilai Posttest Motivasi Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol. 
Sumber Variansi 
Posttest 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Rata-Rata 
Varians 
Nilai Tertinggi 
Nilai Terendah 
Rentang 
Standar Deviasi 
81,99 
84,38 
100 
63 
37 
9,18 
62,81 
54,09 
83 
50 
33 
7,35 
 Berdasarkan tabel 3 terlihat selisih motivasi belajar yang lebih tinggi kelas 
eksperimen dibanding kelas kontrol yaitu 19,18 poin. Rata-rata motivasi belajar pada kelas 
eksperimen yaitu 81,99 dan motivasi belajar pada kelas kontrol 62,81. Hasil angket ini selaras 
dengan hasil lembar observasi peserta didik pada gambar 1 yang menyatakan tingginya 
motivasi belajar pada kelas eksperimen dengan persetanse 87% sedangkan kelas kontrol 54 
%. Hal tersebut disebabkan dalam proses pembelajaran GQGA peserta didik terlibat aktif 
pada saat proses pembelajaran yang membuat peserta didik termotivasi untuk belajar. Peserta 
didik sebelumnya tidak ada kemauan untuk bertanya yang disebabkan oleh beberapa faktor, 
lalu dengan menerapkan model GQGA ini muncul rasa keinginan untuk bertanya. Hal ini 
selaras dengan pernyataan oleh (Kadir, 2000) peserta didik akan termotivasi dalam belajar 
untuk memecahkan masalah jika mereka telah dapat mengajukan masalah sesuai dengan 
kebutuhan mereka sendiri. Hal itu juga selaras dengan pernyatan dari (Suprijono, 2015) 
menyatakan bahwa model pembelajaran GQGA dapat melatih keterampilan dan kemampuan 
peserta didik untuk bertanya ataupun menjawab pertanyaan dengan menggunakan potongan-
potongan kertas.   
 
      3.2 Hasil UjiNormalitas Data Angket Motivasi 
Ujinormalitas data dilakukan dengan menggunakanaplikasi SPSS22 berdasarkan 
keputusan studiuji Shapiro-Wilk. Setelah dilakukan analisis uji nomalitas data diketahui 
bahwa nilai signifikansi yang diperoleh lebih besardari 0,05(Sig>0,05) yaitu kelas ekperimen 
0,456dan kelas kontrol 0,406pada posttest yang berarti bahwadata tersebut terdistribusi 
normal. 
 
    3.3 Hasil Uji Hipotesis Data Angket Motivasi 
UjiHipotesisdilakukandenganmenggunakanaplikasiSPSS22 berdasarkan keputusan 
studi uji-tindependent. Uji ini dilakukan dengancara membandingkan nilai posttest angket 
motivasi belajar peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan kriteria tolak Ho 
jika thitung>ttabel pada taraf signifikansi 5% (α=0,05) dan (dk)=(n1+n2)–2.Hasil analisis uji 
hipotesis menunjukkan bahwa nilai thitung>ttabelyaitu9,257>1,99 sehingga Hoditolak dan 
Ha diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran GQGA berpengaruh 
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terhadap motivasi belajar peserta didik pada materi sistem koordinasi di Kelas XISMA 
Negeri 10 Palembang.  
     3.4 Analisis lembar observasi motivasi belajar  
 Motivasibelajarselain diukur dengan angket juga diukur menggunakan lembar 
Observasiyang bertujuan untuk mengamati motivasi belajar peserta didik pada saat proses 
pembelajaran.Hasil analisis lembar observasi motivasi belajar dapat di lihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1Rata-rata Observasi Motivasi Belajar 
 Gambar 1 menunjukan hasil analisis observasi motivasi belajaryang menyatakan 
persentase 87% pada kelas eksperimen dan 54% pada kelas kontrol. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa peserta didik di kelas eksperimen sangat termotivasi pada saat proses 
pembelajaran, sedangkan kelas kontrol cukup termotivasi dalam proses pembelajaran 
berlangsung. Hal tersebut dikarenakan pada kelas eksperimen peserta didik terlibat aktif pada 
proses pembelajaran sehingga muncul motivasi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Peserta 
didik berkinteraksi dengan guru dan temannya melalui sebuah pertanyaan-pertanyaan pada 
potongan kertas. Pada kelas kontrol lebih banyak didominasi oleh guru dan tidak adanya 
interaksi antara guru dan peserta didik. Di kelas kontrol guru lebih banyak menyampaikan 
informasi dan materi, sedangkan peserta didik hanya mendengar dan memperhatikan 
penjelasan dari guru, peserta didik kebanyakan ngobrol pada saat guru menjelaskan. Guru 
hanya sesekalimemberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya namun tidak ada 
peserta didik yang ingin bertanya pada proses pembelajaran. Gurupun jarang sekali memberi 
bimbingan dan dorongan motivasi kepada peserta didik.  
 Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
GQGAdimulai pada tahap pertama guru membuat kesepakatan dengan peserta didik 
mengenai model pembelajaran GQGA. Pada tahap ini peserta didik memperhatikan serta 
bertanya kepada guru mengenai proses tanya jawab yang akan berlangsung dalam 
pembelajaran.  
 Tahap kedua, guru membagi dua potongan kertas kepada peserta didik. Pada tahap 
kedua ini belum terlihat munculnya motivasi belajar peserta didik, dkarenakan guru baru 
membagi potongan kertas kepada peserta didik 
 Tahap ketiga, guru menyampaikan materi pembelajaran yakni mengenai materi sistem 
koordinasi. Pada tahap ketiga peserta didik mulai terlihat fokus memperhatikan guru dalam 
menjelaskan dengan menampilkan video beserta gambar pada powerpoint yang ada di slide. 
0% 
20% 
40% 
60% 
80% 
100% 
kelas eksperimen 
kelas kontrol 
87% 
54% 
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Hal ini dilakukan agar mampu membangkitkan minat, motivasi serta rasa antusias peserta 
didik terhadap keinginan untuk mencapai tujuan pembelajaran.Pada tahap ini peserta didik 
benar-benar fokus memperhatikan guru menjelaskan bahkan ada peserta didik yang mencatat 
serta memfoto gambar yang ada pada slide. Hal ini selaras yang dinyatakan oleh (Ewin, 
2013) bahwa media gambar dan video dapat meningkatkan motivasi belajar pserta didik.  
 Tahap keempat, peserta didik yang ingin bertanya mulai menulis pertanyaan-
pertanyaan  menggunakan potongan-potongan kertas yang telah diberikan oleh guru. Pada 
tahap ini guru beserta observer benar-benar memperhatikan peserta didik agar tidak ada yang 
menyalin pertanyaan dari buku.  
 Tahap kelima, terlihat bahwa peserta didik termotivasi dalam belajar, dikarenakan 
hampir semua peserta didik aktif ingin mengajukan pertanyaan dengan menyerahkan 
potongan kertas bewarna kuning. Hal ini didukung dengan lembar observasi motivasi belajar 
peserta didik yang dapat dilihat pada gambar 1 sebesar 87% selaras dengan pernyataan 
(Kadir, 2000) peserta didik akan termotivasi dalam belajar untuk memecahkan masalah jika 
mereka dapat mengajukan masalah sesuai kebutuhan mereka sendiri. Pada proses ini guru 
akan memberi reward kepada peserta didik yang mampu bertanya pada tingkat kesulitan yang 
tinggi serta guru juga memberi reward kepada peserta didik yang menjawab pertanyaan 
temannya agar peserta didik termotivasi dan tertantang untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Selaras dengan pernyataan dari (Uno, 2016) yang menyatakan apabila seseorang merasa 
yakin dan mampu menghadapi tantangan maka biasanya orang tersebut mendorong dirinya 
untuk melakukan kegiatan tersebut.  
 Tahap keenam, guru membacakan pertanyaan-pertanyaan peserta didik dan 
melontarkan pertanyaan tersebut dengan peserta didik yang lain. Pada tahap keenam ini 
semua peserta didik ingin menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan oleh guru. 
Kunci pembelajaran yang aktif itu adalah adanya interaksi antara guru dan peserta didik serta 
peserta didik dengan peserta didik lainnya. Ada beberapa peserta didik yang tidak bertanya 
akan tetapi yang tidak bertanya tetap aktif dalam proses pembelajaran dikarenakan adanya 
rasa keinginan untuk menjawab pertanyaan dari temannya dan adanya rasa keinginan untuk 
mengemukakan pendapat dan ide-ide pada pemikiran peserta didik tersebut.  Pada proses ini 
terlihat bahwa ada rasa keinginan peserta didik untuk menjawab dengan menggunakan kertas. 
Hal ini sama yang dinyatakan oleh (Suprijono, 2015) bahwa model pembelajaran GQGA ini 
tidak hanya memotivasi peserta didik dalam belajar akan tetapi memenjadikan peserta 
didikteterampil dalam bertanya dan menjawab pertanyaan menjawab pertanyaan.   
 Tahap terakhir yaitu tahap ketujuh, peserta didik diajak untuk menyimpulkan materi 
pembelajaran. Pada tahap ini peserta didik yang sebelumnya tidak bertanya ataupun 
menjawab harus memberi kesimpulan atau meresume materi yang disampaikan pada hari 
tersebut. Peserta didik semuanya aktif dalam proses pembelajaran untuk bertanya ataupun 
menjawab maka guru memberikan kesempatan bagi peserta didik yang ingin meresume 
materi yang telah dipelajari pada hari itu akan diberi reward, dan hasilnya hampir semua 
peserta didik berani untuk meresume materi hari tersebut. Hal ini dikarenakan dari awal 
proses pembelajaran peserta didik telah temotivasi dalam belajar sehingga peserta didik 
terampil dalam bertanya serta peserta didik mampu mengeluarkan pendapat serta meresume 
materi pembelajaran.  
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 Berdasarkan ketujuh tahapan diatas peserta didik terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran dikarenakan adanya tahap dimana peserta didik wajib untuk bertanya dan 
menjawab pertanyaan dari temannya menggunakan potongan-potongan kertas yang telah 
diberikan, sehingga peserta didik termotivasi dan adanya rasa kengingintahuan untuk 
bertanya serta memahami materi yang disampaikan. (Sudirman, 2015) menyatakan bahwa 
model pembelajaran GQGA suatu model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengemukakan pokok pikirannya sendiri kepada teman-temannya 
mengenai konsep atau materi yang belum dimengerti dalam suatu mata pelajaran.Bisa dilihat 
pada tabel 3 yang menjukkan hasil posttest motivasi belajar yang diukur melalui angket 
motivasi. Pada kelas eksperimen sebesar 81,99% yang menunjukkan bahwa peserta didik 
pada kelas eksperimen sangat termotivasi dalam proses pembelajaran. Berbeda pada kelas 
kontrol yang rata-rata nilai motivasi belajar sebesar 62,81% yang menyatakan bahwa peserta 
didik kurang termotivasi dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran GQGA juga 
didesain untuk menghidupkan kelas dengan suasana belajar yang menyenangkan serta 
melibatkan peserta didik. Berbeda dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan model 
GQGA.  
Penerapan model pembelajaran GQGA dalampenelitian ini menunjukkan 
bahwamotivasi belajar peserta didik padakelaseksperimen lebih tinggi dan lebih baik 
dibandingkan kelas kontrol.Pada kelaskontrolproses pembelajaranlebihbanyakdidominasi 
olehgurusehingga peserta didik menjadikurang termotivasi sehingga menyebabkan peserta 
didik tidak aktif dan tidak ada pertanyaan-pertanyaan yang muncul untuk membuat suasana 
didalam kelas menjadi aktif. Kunci pembelajaran yang aktif adalah dengan adanya interaksi 
antara guru dan peserta didik ataupun peserta didik dengan peserta didik lainnya pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. Selaras dengan hal tersebut penelitian yang 
dilakukanoleh(Widagno, 2010)yang bahwa desain pembelajaran tradisional pada umumnya 
guru hanya menyampaikan materi pembelajaran sedangkan peserta didik hanya 
mendengarkan penjelasan dan menjawab pertanyaan dariguru. Hal itula yang membuat 
peserta didik tidak temotivasi dan tidak adanya hasyrat untuk bertanya sehingga tidak ada 
interaksi dalam prose pembelajaran 
Perbedaanyang signifikanantara kelaseksperimendankelaskontrol disebabkankarena 
perbedaan perlakuaan pada model pembelajarandan langkah-langkah proses penyampaian 
materi.Proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran GQGA lebih 
menekankanpadamotivasi belajar peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Peserta didik termotivasi untuk belajar dikarenakan model GQGA dapat menghilangkan rasa 
tidak percaya diri untuk bertanya dan mengkonstruksi pengetahuannyasendiridengan 
bantuangurusebagai fasilitator Peran utama guru dalam proses pembelajaran pada model 
pembelajaran GQGAyakni sebagai fasilitator, mediator dan motivator.  
 
 
4. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas XI MIA 1 dan XI MIA 2 di 
SMA Negeri 10 Palembang, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Giving 
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Question and Getting Answer pada materi pembelajaran sistem koordinasi berpengaruh 
signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik. Nilai rata-rata motivasi belajar pada kelas 
eksperimen yakni 81,99% dengan kategori sangat kuat sedangkan kelas kontrol 62,81% 
dengan kategori cukup. Berdasarkan hasil uji hipotesis menujukkan signifikasi lebih besar 
dari 0,05 (Sig> 0,05), nilai thitung >ttabelyaitu 9,257 > 1,99 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
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